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ABSTRAK  

Nama : Dwi Septiana Safira  

Program Studi  : Biologi  

Pembimbing 1 : Dr. Adventus Panda, S.Si., M.Si.  

Pembimbing 2 : Fandi Tuju, S.Pd., M.Si.  

Judul Skripsi  : Studi Komposisi Jenis Capung (Odonata) di Sub-Daerah 

Aliran Sungai Saluhan dan Jajuang Taman Hutan Raya 

Lapak Jaru Kabupaten Gunung Mas 

Capung (Odonata) merupakan serangga predator yang berperan penting 

dalam ekosistem sebagai pengendali alami serangga maupun sebagai bioindikator 

kualitas lingkungan perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

dan menganalisis komposisi capung di Sub-Daerah Aliran Sungai (Sub-DAS) 

Saluhan dan Jajuang, kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Lapak Jaru, Kabupaten 

Gunung Mas. Pengambilan data dilakukan dengan metode Active Visual Survey 

(AVS) pada lima titik pengamatan di setiap lokasi. Spesimen dipreservasi 

menggunakan metode basah dengan larutan aseton, dan  diidentifikasi berdasarkan 

karakter morfologi menggunakan literatur taksonomi Odonata. Analisis data 

meliputi densitas, frekuensi, dan Indeks Nilai Penting (INP). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ditemukan 13 spesies capung yang tergolong dalam 7 famili 

dan dua subordo (Anisoptera dan Zygoptera) dengan total 47 individu. Spesies yang 

paling dominan adalah Heliocypha biforata, diikuti oleh Vestalis sp. dan Trithemis 

aurora. Sungai Jajuang memiliki spesies richness lebih tinggi dibandingkan Sungai 

Saluhan, yang ditunjukkan oleh kehadiran beberapa spesies dari kelompok 

Zygoptera yang tidak dijumpai di Sungai Saluhan. Analisis struktur komunitas 

menunjukkan bahwa Sungai Saluhan didominasi oleh spesies dengan toleransi 

lingkungan yang lebih tinggi, sedangkan Sungai Jajuang memiliki komposisi 

spesies yang lebih beragam. Perbedaan keberadaan spesies pada setiap titik 

pengamatan menunjukkan adanya heterogenitas habitat yang mempengaruhi 

distribusi capung. Perbedaan struktur komunitas ini menunjukkan bahwa kondisi 

habitat dan tingkat gangguan lingkungan berpengaruh terhadap distribusi Odonata. 

Oleh karena itu, capung berpotensi digunakan sebagai bioindikator ekologis dalam 

mendukung pengelolaan dan konservasi biodiversitas di kawasan Taman Hutan 

Raya (Tahura) Lapak Jaru.  

Kata kunci: Odonata, komposisi jenis, struktur komunitas, bioindikator, Tahura 

Lapak Jaru 
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ABSTRACT 

Name : Dwi Septiana Safira  

Study Program  : Biology 

Supervisor 1 : Dr. Adventus Panda, S.Si., M.Si.  

Supervisor 2 : Fandi Tuju, S.Pd., M.Si.  

Title of Thesis  : Study on the Species Composition of Dragonflies (Odonata) 

in the Sub-Watersheds of Saluhan and Jajuang, Lapak Jaru 

Grand Forest Park, Gunung Mas Regency 

Dragonflies (Odonata) are predatory insects that play an important role in 

the ecosystem as natural controllers of insects and as bioindicators of water quality. 

This study aims to identify the species and analyze the composition of dragonflies 

in the Saluhan and Jajuang Sub-Watersheds, Lapak Jaru Forest Park, Gunung Mas 

Regency. Data collection was conducted using the Active Visual Survey (AVS) 

method at five observation points in each location. Specimens were preserved using 

the wet method with acetone solution and identified based on morphological 

characteristics using Odonata taxonomy literature. Data analysis included density, 

frequency, and Importance Value Index (IVI). The results showed that 13 dragonfly 

species belonging to 7 families and two suborders (Anisoptera and Zygoptera) were 

found with a total of 47 individuals. The most dominant species was Heliocypha 

biforata followed by Vestalis sp. and Trithemis aurora. The Jajuang River had 

higher species richness than the Saluhan River, as indicated by the presence of 

several species from the Zygoptera group that were not found in the Saluhan River. 

Community structure analysis showed that the Saluhan River was dominated by 

species with higher environmental tolerance, while the Jajuang River had a more 

diverse species composition. The differences in species presence at each 

observation point indicate habitat heterogeneity that impacts dragonfly distribution. 

These differences in community structure show that habitat conditions and levels 

of environmental disturbance influence Odonata distribution. Therefore, 

dragonflies have the potential to support the management and conservation of 

biodiversity in Lapak Jaru Forest Park.  

Keywords: Odonata, species composition, community structure, bioindicator, 

Lapak Jaru Forest Park 
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